BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Peran Karang Taruna terhadap Pendidikan Karakter Remaja dalam
menanggulangi kriminalitas di Desa Sindang Jati, Kecamatan Sindang
Kelingi, Kabupaten Rejang Lebong terbukti efektif dengan peningkatan
pembinaan remaja yang memiliki karakter positif. Berbagai kegiatan
seperti pelatihan kepemimpinan, kerja bakti, diskusi tentang moral dan
etika, menjadi upaya nyata untuk menanamkan nilai kejujuran,
tanggung jawab, dan kepedulian sosial. Selain itu, Karang Taruna juga
aktif dalam pelatihan keterampilan, kegiatan olahraga dan seni, serta
pendampingan dan konseling. Karang taruna juga bekerja sama dengan
pihak masjid dan kelompok Risma untuk meningkatkan nilai-nilai
keagamaan. Upaya ini terbukti memberikan dampak positif, seperti
penurunan kasus kenakalan remaja dan meningkatnya kesadaran
generasi muda terhadap lingkungan sekitar.

Faktor yang menyebabkan tingginya kriminialitas oleh remaja, antara
lain keterbatasan lapangan pekerjaan dan kesulitan ekonomi, pergaulan
yang tidak sehat, minimnya pendidikan moral dan pembentukan
karakter, kurangnya kegiatan positif, serta akses yang tidak terkontrol
terhadap konten negatif di media sosial dan internet. Bahkan, faktor
seperti kecanduan gadget dan kebutuhan akan kuota internet terkadang
menjadi pemicu tindakan kriminal.

Solusi penguatan pendidikan karakter di Desa Sindang Jati terbukti
efektif dalam menanggulangi kriminalitas remaja melalui pendekatan
kolaboratif antara keluarga, sekolah, masyarakat, dan lembaga sosial.
Solusi yang diterapkan mencakup kegiatan positif, sosialisasi nilai
moral, literasi digital, forum komunikasi, simulasi nilai sosial, serta

edukasi hukum. Kolaborasi ini berhasil membentuk remaja yang
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bertanggung jawab, bermoral, dan produktif, serta menciptakan

lingkungan yang mendukung pembinaan karakter secara berkelanjutan.

B. Saran
Menjadi penting bagi pemerintah desa untuk mengalokasikan
anggaran terhadap kegiatan karang taruna, sebagai bentuk dukungan sarana
dan prasarana, selain itu orang tua dan tokoh masyarakat diharapkan dapat
berperan aktif dalam memberikan bimbingan serta mengawasi aktivitas

pemuda agar mereka tidak terjerumus ke dalam perilaku menyimpang.



